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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak strategi
pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan siswa kelas VIII di SMP Negeri 25
Padang. Strategi ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan belajar
siswa yang beragam, baik dari segi gaya belajar, tingkat pemahaman,
maupun minat. Penelitian dilakukan menggunakan metode
eksperimen dengan desain control group design. Populasi penelitian
mencakup seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 25 Padang tahun
ajaran 2024/2025. Sampel diambil melalui teknik simple random
sampling yang menghasilkan dua kelompok: kelas eksperimen dengan
pembelajaran berdiferensiasi dan kelas kontrol dengan metode
konvensional. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh signifikan
strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan uji-t, diperoleh nilai sig (2-tailed) 0,000 < 0,05, sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Temuan ini membuktikan bahwa strategi
pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan dibandingkan metode pembelajaran konvensional.
Dengan demikian, penerapan strategi ini dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Kata Kunci: strategi pembelajaran, pembelajaran
berdiferensiasi, hasil belajar siswa
ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of differentiated learning
strategies on the learning outcomes of Pancasila and Citizenship
Education of class VIII students at SMP Negeri 25 Padang. This
strategy is designed to meet the diverse learning needs of students,
both in terms of learning styles, levels of understanding, and
interests. The study was conducted using an experimental method
with a control group design. The study population included all class
VIII students of SMP Negeri 25 Padang in the 2024/2025 academic
year. Samples were taken using a simple random sampling technique
that produced two groups: an experimental class with differentiated
learning and a control class with conventional methods. The results of
the study showed a significant effect of differentiated learning
strategies on student learning outcomes. Based on the t-test, the sig
value (2-tailed) was 0.000 <0.05, so Ho was rejected and Ha was
accepted. These findings prove that differentiated learning strategies
can significantly improve student learning outcomes compared to
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conventional learning methods. Thus, the application of this strategy
can be a solution to improve learning effectiveness.

Keywords: learning strategies, differentiated learning, student
learning outcomes
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PENDAHULUAN

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 57 tahun 2021
bab I pasal 1 Tentang Standar Nasional Pendidikan menyatakan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara mandiri mengembangkan potensi yang dia miliki untuk
memiliki keteguhan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Untuk menjawab
dan melaksanakan Peraturan Pemerintah tersebut, maka sekolah
sebagai pelaksana pendidikan harus mampu menyelenggarakan
proses pembelajaran tersebut dengan baik. Dalam pendidikan
dibutuhkan usaha yang terencana dengan matang agar mampu
mewujudkan kegiatan pembelajaran yang dapat berorientasi pada
tujuan yang ingin dicapai serta mampu menjawab kebutuhan peserta
didik sebagai subjek pembelajaran sehingga peserta didik mampu
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu guru
sebagai pelaksana pendidikan di sekolah tentu saja harus mampu
menciptakan proses belajar mengajar yang baik, menarik dan tentu
saja bermakna bagi peserta didik.

Menghadapi siswa yang beragam kemampuan, bakat dan
minatnya serta materi pembelajaran yang sangat kompleks dan sulit,
guru harus mampu meningkatkan kompetensinya dalam mengajar,
memilih strategi pembelajaran dan mengelola kegiatan kelas secara
efektif sehingga pembelajaran yang dilaksanakan dapat berjalan
dengan baik. Strategi pembelajaran sangat diperlukan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. SMPN 25
Padang merupakan salah satu sekolah negeri di kota Padang yang
sudah menerapkan Kurikulum Merdeka. Penggunaan kurikulum ini
disertai dengan berbagai model dan metode pembelajaran yang
beragam yang dapat memotivasi dan meningkatkan hasil belajar
siswa dan membina karakter siswa sesuai Profil Pelajar Pancasila.

Kurikulum Merdeka adalah sebuah pendekatan baru dalam
dunia pendidikan di Indonesia yang bertujuan untuk memberikan
kebebasan kepada siswa dalam menentukan jalur pendidikan mereka
sendiri. Kurikulum Merdeka adalah sebuah pendekatan baru dalam
dunia pendidikan di Indonesia yang bertujuan untuk memberikan
kebebasan kepada siswa dalam menentukan jalur pendidikan mereka
sendiri. Salah satu aspek penting dalam Kurikulum Merdeka adalah
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pembelajaran berdiferensiasi, yang mengakui perbedaan individual
siswa dan memberikan pengalaman belajar yang sesuai dengan
kebutuhan dan minat mereka. Pembelajaran berdiferensiasi adalah
teknik instruksional atau pembelajaran di mana guru menggunakan
berbagai metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan individual
setiap siswa sesuai dengan kebutuhan mereka. Kebutuhan tersebut
dapat berupa pengetahuan yang ada, gaya belajar, minat, dan
pemahaman terhadap mata Pelajaran (Andajani 2022).

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan True Experimental Design,
menurut Sugiyono (2019) Dikatakan true experimental (eksperimen
yang sebenarnya/betul-betul), karena dalam desain ini peneliti dapat
mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya
eksperimen. Dengan demikian validitas internal (kualitas pelaksanaan
rancangan penelitian) dapat menjadi tinggi. Ciri utama dari true
experimental adalah bahwa, sampel yang digunakan untuk
eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara random
(acak) dari populasi tertentu. Jadi cirinya adalah adanya kelompok
kontrol dan sampel yang dipilih secara random. Sedangkan rancangan
penelitian yang dipakai adalah pretest-posttest control group design,
hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol dipilih secara random. Dalam desain ini, baik kelompok
eksperimental maupun kelompok kontrol dibandingkan, kelompok
tersebut dipilih dan ditempatkan secara random. Dua kelompok yang
ada diberi pretest, kemudian diberikan perlakuan, dan terakhir
diberikan post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut (Andajani: 2022) pembelajaran berdiferensiasi adalah
teknik instruksional atau pembelajaran dimana guru menggunakan
berbagai metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan individual
setiap siswa sesuai dengan kebutuhan mereka. Kebutuhan tersebut
dapat berupa pengetahuan yang ada, gaya belajar, minat, dan
pemahaman terhadap mata pelajaran. Berdasarkan pengujian pada
pre-test hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKN pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki data nilai hasil belajar yang
hampir sama dengan rata-rata 63,13 dan 66,25. Setelah dilakukan
pre-test pada masing-masing kelas kemudian dilakukan pengujian
terakhir yaitu post-test. Berikut perbandingan data pre-test dan post-
test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dapat dilihat perbedaan
dan perbandingan hasil yang dicapai dari perlakuan yang telah
diberikan.
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Berdasarkan hasil uji Independent Samples T-Test diatas,
diperoleh nilai signifikansi Levene's Test sebesar 0,292 > 0,05. Ini
menunjukkan bahwa asumsi kesamaan varians (homogenitas varians)
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terpenuhi atau
valid. Adapun untuk uji-t menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05. Ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
rata-rata gain score kelompok eksperimen dengan menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi dan kelompok kontrol tanpa perlakuan
khusus. Hasil uji-t di atas menunjukkan bahwa penerapakan
pembelajaran berdiferensiasi memberikan efektivitas yang signifikan
antara model pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar
PPKN.

Menurut (Onyishi & Sefotho, 2020), karena Pembelajaran
berdiferensiasi menggunakan beberapa pendekatan pembelajaran di
kelas yang sama untuk mengakomodasi keberagaman bakat,
kebutuhan dan pengalaman individu siswa dengan memahami bahwa
peserta didik merupakan kumpulan dengan kemampuan, kesiapan
minat  yang berbeda, dengan menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi memungkinkan pendidik untuk memenuhi kebutuhan
masing-masing siswa ditingkat keterampilan yang berbeda dikelas
yang sama. Hal ini tentu saja akan berdampak positif saat
berlangsungnya pembelajaran karena pada saat didalam kelas seluruh
siswa tentunya mempunyai gaya belajar dan minat bakat yang
berbeda. Dari hasil penelitian tersebut dapat kita lihat bahwa
pembelajaran berdiferensiasi yang berusaha melakukan pendekatan
terhadap berbagai macam gaya belajar siswa dapat memberikat
pengaruh yang positif terhadap pembelajaran dan dapat juga
meningkatkan hasil belajar.

KESIMPULAN

Pembelajaran berdiferensiasi terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa berdasarkan hasil pengujian
hipotesis menggunakan uji-t (sig 0,000 < 0,05). Strategi ini
menghargai keunikan setiap siswa dengan pendekatan vyang
disesuaikan pada perbedaan gaya belajar, kemampuan akademik, dan
potensi. Hasilnya, pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya
meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa, tetapi juga memotivasi
mereka untuk lebih aktif, percaya diri, dan terlibat dalam
pembelajaran. Selain itu, strategi ini efektif mengurangi kesenjangan
pencapaian di antara siswa dengan kemampuan beragam. Siswa yang
awalnya di bawah kriteria ketuntasan minimal mengalami peningkatan
signifikan, sementara siswa dengan kemampuan tinggi tetap
mendapatkan tantangan yang sesuai untuk mengembangkan
potensinya. Secara keseluruhan, pembelajaran berdiferensiasi
meningkatkan kualitas pendidikan, memberikan pengalaman belajar
yang positif, dan mendukung pencapaian hasil belajar siswa di

Journal of Education, Cultural and Politics
e-ISSN: 2798 - 6020


https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210714401321341

Page | 163
Journal of Education, Cultural and Politics
Volume 5 No 1 2025

berbagai tingkat kemampuan. Pendekatan ini menunjukkan
pentingnya strategi yang fleksibel dan personal untuk meningkatkan
efektivitas pendidikan.
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